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ABSTRAK

Pelatih petanque di Timor-Leste menghadapi keterbatasan kompetensi teknis, taktis, dan manajerial dalam
pembinaan atlet berprestasi. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan
kapasitas pelatih petanque yang bernaung di bawah National Olympic Committee of Timor-Leste (NOC-TL)
melalui pendekatan edukatif aplikatif. Kegiatan dilaksanakan secara bertahap mulai November 2025 hingga
Februari 2026 dengan melibatkan 25 pelatih sebagai peserta. Metode pelaksanaan mencakup workshop teori
kepelatihan, coaching clinic teknik dan taktik, simulasi pertandingan, serta evaluasi kompetensi berbasis pre-test
dan post-test. Hasil evaluasi kualitas pelaksanaan menunjukkan capaian rata-rata 81,6% (kategori Baik Sekali)
pada seluruh aspek yang meliputi materi pelatihan (82,2%), penyelenggaraan (81,6%), sarana dan prasarana
(82,4%), serta kemampuan pemateri (80,1%). Kompetensi pelatih meningkat secara signifikan dari rata-rata skor
66,60 (pre-test) menjadi 83,84 (post-test), dengan peningkatan tertinggi pada aspek sport science (32,6%) dan
teknik dasar (32,7%). Seluruh 25 peserta dinyatakan lulus dan menerima sertifikat kompetensi pelatih petanque
tingkat dasar. Kerja sama ini juga menghasilkan Memorandum of Understanding (MoU) antara Unesa dan NOC
Timor-Leste yang ditandatangani pada 2 Februari 2026, sebagai landasan keberlanjutan program.

Kata kunci: Petanque; Kapasitas Pelatih; Pengabdian Kepada Masyarakat; Sport Science; Timor-Leste

dan masyarakat umum. National Olympic

PENDAHULUAN

Petanque merupakan cabang olahraga
presisi yang berasal dari Prancis dan kini
berkembang pesat di kawasan Asia Tenggara,
termasuk menjadi salah satu cabang yang
dipertandingkan secara rutin pada SEA Games.
Di Indonesia, perkembangan petanque ditandai
dengan berdirinya Federasi Olahraga Petanque
Indonesia (FOPI) pada 18 Maret 2011, yang sejak
saat itu mendorong pertumbuhan pesat komunitas
dan atlet petanque di berbagai daerah (Samoling
et al.,, 2022). Olahraga ini menuntut tingkat
konsentrasi, koordinasi mata-tangan, kekuatan
otot lengan, dan keseimbangan tubuh yang baik
dari setiap atletnya (Haq et al., 2024).

Di Timor-Leste, petanque mulai mendapat
perhatian yang meningkat dari kalangan pemuda

Committee of Timor-Leste (NOC-TL) sebagai
lembaga pengelola olahraga prestasi nasional
memiliki mandat untuk mengembangkan cabang
olahraga ini sebagai salah satu unggulan menuju
SEA Games. Posisi strategis Timor-Leste yang
tengah dalam proses keanggotaan ASEAN
(Mangku et al., 2023) semakin membuka peluang
bagi pengembangan olahraga prestasi bertaraf
internasional. Namun demikian, potensi tersebut
belum dapat dimaksimalkan secara optimal
akibat sejumlah kendala mendasar yang masih
dihadapi dalam ekosistem pembinaan petanque di
negara tersebut.

Permasalahan utama yang diidentifikasi
bersama NOC-TL mencakup tiga aspek kritis.
Pertama, minimnya pelatih bersertifikasi yang
memahami standar kepelatihan internasional.
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Sebagian besar pelatih saat ini merupakan mantan
atlet yang belajar secara informal tanpa landasan
pedagogis yang terstruktur. Kondisi ini
berdampak langsung pada kualitas pembinaan
atlet yang cenderung hanya menekankan teknik
dasar seperti pointing dan shooting tanpa
pendalaman strategi pertandingan dan analisis
performa (Wulandari & Jariono, 2023). Evaluasi
program latihan cabang Petanque dapat mengkaji
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
dalam program latihan nasional dari sisi tim dan
pelatih (Pamungkas & Siantoro, 2024).

Kedua, belum tersedianya kurikulum dan
modul pelatihan pelatih yang terstandar.
Ketiadaan acuan baku menyebabkan metode
pembinaan bervariasi antar wilayah dan tidak
dapat dievaluasi secara konsisten. Penelitian
Rizganada et al. (2022) dalam konteks pembinaan
petanque di Indonesia menunjukkan bahwa
komponen sumber daya manusia dan fasilitas
yang tidak memadai secara signifikan
menghambat kualitas program pembinaan secara
keseluruhan. Ketiga, tidak adanya sistem evaluasi
kompetensi pelatih yang dapat memetakan
kebutuhan pelatihan lanjutan dan memastikan
standar profesional pembinaan.

Keterbatasan akses terhadap program
pelatihan berbasis ilmu keolahragaan juga
menjadi hambatan serius. Proses latihan lebih
menekankan repetisi teknik tanpa pendekatan
ilmiah yang mencakup periodisasi latihan,
biomekanika, analisis performa, dan psikologi
olahraga. Padahal, pelatihan berbasis sport
science terbukti secara konsisten meningkatkan
performa atlet dan memberikan gambaran tren
internasional dalam pengembangan pelatih
olahraga  (Abdurrahman et al., 2024).
Implementasi sport science di pusat pelatihan
atlet nasional Indonesia menunjukkan bahwa
program mentoring berbasis ilmu keolahragaan
yang terstruktur secara signifikan meningkatkan
kualitas pembinaan atlet (Penggalih et al., 2025).

Kerja sama antarlembaga, khususnya
antara perguruan tinggi dan organisasi olahraga
nasional, merupakan strategi yang terbukti efektif
dalam pengembangan kapasitas sumber daya
manusia keolahragaan. Indonesia memiliki rekam
jejak yang kuat dalam memberikan bantuan
teknis kepada Timor-Leste sebagai negara
tetangga terdekat, dan kerja sama ini terbukti
mampu mendukung pengembangan inovasi dan
kapasitas sumber daya manusia di negara
penerima (Hidayat & Virgianita, 2019).
Perguruan tinggi dengan kompetensi di bidang

ilmu keolahragaan memiliki peran strategis
dalam mengisi kesenjangan kapasitas tersebut
melalui program pengabdian kepada masyarakat
yang berorientasi dampak nyata.

Universitas Negeri Surabaya (Unesa)
melalui Fakultas Ilmu Keolahragaan dan
Kesehatan (FIKK) memiliki kompetensi dan
rekam jejak yang relevan dalam pengembangan
sumber daya kepelatihan olahraga, termasuk
dalam cabang olahraga petanque. Program PkM
ini hadir sebagai respons atas kebutuhan nyata
NOC-TL sekaligus sebagai wujud kontribusi
internasional Unesa dalam pengembangan
olahraga prestasi di kawasan. Tujuan program
adalah meningkatkan kompetensi teknis, taktis,
dan manajerial pelatih petanque NOC-TL melalui
serangkaian kegiatan pelatihan terstruktur,
menghasilkan modul pelatihan berstandar, dan
memformalisasi kerja sama melalui MoU
kelembagaan.

METODE PELAKSANAAN

Program PkM ini dilaksanakan dengan
pendekatan edukatif aplikatif yang
mengintegrasikan transfer pengetahuan, praktik
keterampilan,  evaluasi  kompetensi, dan
pendampingan berkelanjutan. Sasaran program
adalah 25 pelatih petanque yang bernaung di
bawah NOC-TL, terdiri atas 20 laki-laki (80%)
dan 5 perempuan (20%). Pelaksanaan dilakukan
secara bertahap dalam periode November 2025
hingga Februari 2026.

Tahap pertama adalah koordinasi awal pada
20 November 2025 berupa rapat daring antara tim
FIKK Unesa dan perwakilan NOC-TL untuk
memetakan kebutuhan, menetapkan jadwal, dan
mengonfirmasi peserta. Tahap kedua adalah
pelaksanaan pelatihan yang berlangsung dari
November 2025 hingga Januari 2026, mencakup
empat kegiatan inti: (1) workshop teori
kepelatihan; (2) coaching clinic teknik dan taktik
petanque; (3) simulasi pertandingan dan analisis
performa; serta (4) evaluasi kompetensi pelatih.
Tahap ketiga adalah formalisasi kerja sama
melalui penandatanganan MoU antara Unesa dan
NOC-TL pada 2 Februari 2026 di Laboratorium
Olahraga Petanque Unesa.

Pendekatan dalam penyampaian materi
mencakup empat komponen. Pendekatan edukatif
dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi,
studi kasus, dan berbagi pengalaman kepelatihan.
Praktik lapangan terpandu dilakukan melalui
demonstrasi teknik berbasis video, latihan
mandiri terstruktur, dan analisis taktik dari
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rekaman video yang dikirimkan peserta.
Mentoring berkelanjutan dilakukan melalui grup
diskusi  online dan  konsultasi  teknis
pascapelatihan. Evaluasi formatif dan sumatif
dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan
post-test serta kuesioner kualitas pelaksanaan.
Pendekatan  workshop berbasis mentoring
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
kapasitas  peserta  dibandingkan pelatihan
konvensional tanpa pendampingan lanjutan
(Lopez-de-la-Fuente et al., 2021).

Materi pelatihan meliputi tiga komponen
utama: (1) teknik petanque dasar dan lanjutan,
termasuk teknik pointing, shooting, kombinasi
teknik, serta pendekatan biomekanika dalam
gerakan melempar boule; (2) taktik dan strategi
permainan, mencakup pengambilan keputusan
dalam pertandingan, analisis situasional, dan
strategi menghadapi berbagai gaya lawan; serta
(3) sport science dalam pembinaan petanque,
yang mencakup periodisasi latihan, manajemen
program latihan, dan penggunaan analisis video
sebagai alat evaluasi performa.

Model  pelatithan  petanque yang
dikembangkan mengacu pada standar pembinaan
internasional dan prinsip-prinsip sport science
terkini. Pengembangan model latihan pointing
petanque secara sistematis dari tingkat mudah ke
sulit terbukti meningkatkan keterampilan teknik
secara signifikan (Pelana et al., 2021). Latihan
berbasis android dan pemantauan program latihan
juga dibutuhkan pelatih untuk meningkatkan
efektivitas pembinaan atlet (Hidayah et al., 2024).
Selain itu, modul pelatihan pelatih tingkat daerah
terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pelatih petanque (Pelana et al.,
2024).

Evaluasi program menggunakan dua
instrumen.  Pertama,  instrumen  kualitas
pelaksanaan pelatihan dengan 20 item yang
mencakup empat aspek: materi pelatihan (4 item),
penyelenggaraan (5 item), sarana dan prasarana
(4 item), dan kemampuan pemateri (7 item),
menggunakan skala Likert 1-5. Kedua, instrumen
pre-test dan post-test kompetensi pelatih dengan
5 sub-aspek (teknik dasar, teknik lanjutan, taktik
permainan, sport science, dan manajemen
latihan), masing-masing sub-aspek bernilai 0-20,
sehingga total skor maksimal 100. Kategorisasi
kualitas menggunakan rentang persentase:
Kurang Sekali (<20%), Kurang (20-39%), Cukup
(40-59%), Baik (60—79%), dan Baik Sekali (80—
100%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Peserta

Sebanyak 25 pelatih petanque dari jaringan
pembinaan NOC-TL  berpartisipasi  dalam
program ini. Komposisi peserta terdiri atas 20
pelatih laki-laki (80%) dan 5 pelatih perempuan
(20%). Peserta merupakan mantan atlet yang
beralih menjadi pelatih dan bahkan yang baru
menekuni olahraga pétanque, dengan
pengalaman melatih yang diperoleh secara
informal. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Suwanto et al. (2022) bahwa sebagian besar
pelatih petanque di kawasan memperoleh lisensi
melalui jalur upgrading mandiri tanpa pendidikan
formal kepelatihan yang berjenjang. Karakteristik
peserta ini menegaskan urgensi program
pelatihan formal yang terstruktur untuk
memperkuat landasan pedagogis dan ilmiah
pembinaan petanque di Timor-Leste.
Kualitas Pelaksanaan Pelatihan

Evaluasi kualitas pelaksanaan pelatihan
dilakukan oleh 25 peserta menggunakan
instrumen 20 item skala 1-5. Hasil selengkapnya
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kualitas Pelaksanaan

Pelatihan (n = 25)

Rat
_ 0
N | Aspek a 4 . | Katego
. rata | Capai .
o | Evaluasi ri
(1- | an
S)
Materi o, | Baik
! Pelatihan HIT ) 82,2% Sekali
) Penyelenggar 4,08 | 81.6% Baik ‘
aan Sekali
Sarana & o, | Baik
3 Prasarana 412 82.4% Sekali
Kemampuan o, | Baik
4 Pemateri 4,01 80,1% Sekali
Total Rata- o, | Baik
rata 4,08 | 81,6% Sekali

Berdasarkan Tabel 1, seluruh aspek
penilaian kualitas pelaksanaan berada dalam
kategori Baik Sekali (>80%). Aspek Sarana &
Prasarana memperoleh persentase tertinggi
(82,4%), mencerminkan kepuasan peserta
terhadap  kualitas media, platform, dan
kelengkapan pendukung pelatihan. Aspek Materi
Pelatihan (82,2%) menunjukkan bahwa konten
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yang disajikan dinilai sangat relevan dan sesuai
dengan kebutuhan praktis pelatih.
Penyelenggaraan (81,6%) mencerminkan
koordinasi program yang berlangsung lancar dan
terstruktur. Kemampuan Pemateri (80,1%),
meskipun merupakan capaian terendah di antara
keempat aspek, tetap berada dalam kategori Baik
Sekali, mengindikasikan bahwa narasumber dari
FIKK Unesa dinilai kompeten dan mampu
menyampaikan materi secara efektif.

Hasil ini konsisten dengan temuan Lopez-
de-la-Fuente et al. (2021) yang menyimpulkan
bahwa sesi coaching yang mengikuti workshop
terbukti lebih efektif meningkatkan kapasitas
peserta dibandingkan pelatihan tunggal tanpa
mentoring lanjutan. Kepuasan peserta terhadap
kualitas pelaksanaan pelatihan merupakan
prasyarat penting bagi efektivitas transfer
pengetahuan dan keberlanjutan implementasi
materi (Falcdo et al., 2020). Capaian kualitas
81,6% secara keseluruhan juga mengindikasikan
bahwa format pelatihan yang mengintegrasikan
teori, demonstrasi, dan praktik berbasis video
berhasil mengakomodasi keterbatasan geografis
antara Indonesia dan Timor-Leste.

Peningkatan Kompetensi Pelatih

Pengukuran kompetensi pelatih dilakukan
melalui pre-test sebelum pelatihan dan post-test
di akhir program. Hasil perbandingan disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test
Kompetensi Pelatih (n = 25)

Sub-
aspe Po o
No k Pre- | st- | Pening P° .
Kom | Test | Te | katan emng
katan

pete st

nsi

Tekn

ik 12,7 | 16, o
1 Dasa | 2 38 +4,16 +32,7%

r

Tekn

ik 13,6 | 16, o
2 Lanj |4 56 +2,92 +21,4%

utan

Takti

k 13,5 | 16, o
3 Perm | 2 56 +3,04 +22.5%

ainan

Sub-
aspe Po o
No k Pre- | st- | Pening P:nin
Kom | Test | Te | katan g
katan
pete st
nsi
Sport
. 13,1 |17, o
4 | Scie ) 40 +4,28 +32,6%
nce
Man
ajem
en |00 sasa | 4209%
Latih
an
Tota | 66,6 | 83, +25,9
I 0 84 +17,24 %
Tabel 2 menunjukkan  peningkatan

kompetensi yang konsisten pada seluruh sub-
aspek. Secara total, rata-rata skor pelatih
meningkat dari 66,60 menjadi 83,84, melampaui
ambang batas ketuntasan kompetensi minimal
(=70). Peningkatan paling menonjol terjadi pada
sub-aspek Sport Science (+4,28 poin; 32,6%) dan
Teknik Dasar (+4,16 poin; 32,7%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa materi berbasis ilmu
keolahragaan yang selama ini minim diakses oleh
pelatih  Timor-Leste memberikan dampak
pembelajaran yang paling besar.

Peningkatan signifikan pada sub-aspek
Sport Science sejalan dengan  argumen
Abdurrahman et al. (2024) bahwa pendekatan
ilmiah dalam pelatihan petanque, termasuk
imagery training dan analisis biomekanika,
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
kemampuan teknis atlet maupun kapasitas pelatih
dalam merancang program latihan yang
sistematis. Pendekatan workshop yang berfokus
pada penguatan kompetensi teknis dan pedagogis
pelatih  terbukti menghasilkan peningkatan
bermakna dalam perilaku coaching dan kualitas
pembinaan atlet (Falcao et al., 2020; Boyatzis et
al., 2023).

Sub-aspek Manajemen Latihan (+2,84
poin; 20,9%) dan Teknik Lanjutan (+2,92 poin;
21,4%) menunjukkan peningkatan yang lebih
moderat. Hal ini dapat dipahami mengingat kedua
aspek tersebut sangat bergantung pada praktik
lapangan langsung yang berulang-ulang. Kondisi
serupa juga dilaporkan oleh Novan et al. (2020)
dalam program pelatihan pelatih berbasis metode
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Life Kinetik di Indonesia, di mana penguasaan
keterampilan manajemen program latihan
memerlukan siklus praktik yang lebih panjang.
Oleh karena itu, program pendampingan lanjutan
menjadi sangat penting untuk mengonsolidasikan
capaian awal ini.

Kondisi  fisikk  yang  mendominasi
penampilan petanque meliputi kekuatan otot
lengan, fleksibilitas pergelangan, keseimbangan,
dan koordinasi mata-tangan (Haq et al., 2024).
Penguatan pemahaman terhadap kondisi fisik
dominan ini dalam materi sport science
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
kemampuan pelatih merancang program latihan
yang lebih terfokus dan efektif. Pelatih yang
memiliki pemahaman sport science yang
memadai lebih mampu mendukung
pengembangan atlet secara holistik dibandingkan
pelatih yang hanya mengandalkan pengalaman
empiris semata (Siesmaa et al., 2025).

Luaran Program

Program PkM ini menghasilkan enam
luaran konkret. Pertama, modul pelatihan
petanque tingkat dasar yang disusun bersama
oleh tim FIKK Unesa dan NOC-TL, telah
diserahkan kepada mitra sebagai panduan resmi
pembinaan. Kedua, sertifikat kompetensi pelatih
petanque tingkat dasar diberikan kepada seluruh
25 peserta yang dinyatakan lulus kualifikasi.
Ketiga, MoU antara Unesa dan NOC Timor-Leste
(Nomor: 004/UN38/KS.LN/2026 dan
08/CONTL/1/2026) ditandatangani pada 2
Februari 2026 untuk jangka waktu 5 tahun,
mencakup kerja sama dalam pengembangan
program pendidikan, pertukaran dosen dan
peneliti, penyelenggaraan seminar dan workshop,
serta program pengabdian kepada masyarakat.
Keempat, publikasi kegiatan di Kompasiana.com
sebagai media diseminasi kepada publik. Kelima,
rekaman dokumentasi video seluruh sesi
pelatihan. Keenam, artikel ilmiah yang sedang
disiapkan untuk submission ke jurnal nasional
terakreditasi.

Keberhasilan formalisasi kerja sama
melalui MoU merupakan capaian strategis jangka
panjang. Hanlon et al. (2019) menegaskan bahwa
kemitraan  kelembagaan yang terstruktur
merupakan fondasi utama dalam membangun
kapasitas olahraga komunitas secara
berkelanjutan. Sementara O'Brien (2021)
menunjukkan bahwa kemitraan lintas sektor
antara lembaga pendidikan, organisasi olahraga,
dan pemerintah menghasilkan capacity building
yang berdampak ganda bagi semua pihak yang

https://ojs.unsulbar.ac.id

terlibat. Dalam konteks ini, MoU Unesa—NOC-
TL membuka peluang kerja sama yang lebih luas

dan berkelanjutan, melampaui batas satu program
PkM.
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Gambar 1. Foto kegiatan

Pengembangan sistem sertifikasi
kompetensi bagi pelatih olahraga merupakan
langkah kritis dalam meningkatkan standar
profesionalisme pembinaan. Sholihah et al.
(2024) menunjukkan bahwa program pelatihan
yang diakhiri dengan uji kompetensi dan
pemberian sertifikat terbukti lebih efektif dalam
memotivasi peserta dan memastikan standar
kualitas yang terukur. Sistem pendidikan pelatih
yang baik, dengan jenjang lisensi yang jelas dan
diakui secara institusional, terbukti menjadi pilar
pengembangan olahraga di berbagai negara (Gok
& Aslan, 2023). Sertifikasi yang dihasilkan
dalam program ini diharapkan dapat menjadi
langkah awal bagi NOC-TL dalam membangun
sistem lisensi pelatih petanque yang lebih
komprehensif di Timor-Leste.

Pembahasan Integratif

Secara keseluruhan, program ini berhasil
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif
aplikatif berbasis sport science efektif dalam
meningkatkan kapasitas pelatih petanque, bahkan
dalam  konteks  keterbatasan  geografis.
Penggunaan platform digital untuk workshop,
demonstrasi video, dan umpan balik teknis
memungkinkan transfer pengetahuan yang
berkualitas melampaui kendala jarak. Hal ini
didukung temuan bahwa workshop online secara
umum memberikan lingkungan pembelajaran
yang inklusif dan memuaskan bagi peserta (Ayaz
et al., 2019). Meski pelaksanaan berbasis video
menjadi tantangan tersendiri dalam hal praktik
lapangan, program pendidikan jasmani jarak jauh
yang dirancang dengan baik tetap mampu
menghasilkan indikator capaian yang signifikan
(Sorokolit et al., 2024).

PERESMIA

1ARORATORILIM BOLA BASKET
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Gambar 2. Foto kegiatan

Pengembangan kapasitas pelatih tidak
dapat berhenti pada satu program tunggal.
Sunarto et al. (2023) menunjukkan bahwa latihan
yang  terstruktur dan  berkesinambungan
diperlukan  untuk  mempertahankan  dan
meningkatkan kondisi fisik dan teknis atlet.
Prinsip yang sama berlaku bagi pelatih:
penguatan kompetensi membutuhkan siklus
pelatihan yang berkelanjutan dengan monitoring
yang konsisten. Program mentoring
pascapelatihan yang dirancang dalam program ini
menjawab kebutuhan tersebut melalui grup
diskusi online dan konsultasi teknis berkala.

Capaian program ini juga memiliki
implikasi lebih luas bagi pengembangan olahraga
petanque di Timor-Leste dalam konteks regional.
Dengan bergabungnya Timor-Leste ke ASEAN
sebagai anggota ke-11, tuntutan terhadap kualitas
olahraga prestasi semakin meningkat (Mangku et
al., 2023). Program penguatan kapasitas pelatih
yang sistematis seperti ini merupakan investasi
jangka panjang yang tidak hanya berdampak pada
prestasi petanque, tetapi juga berkontribusi pada
pembangunan ekosistem olahraga nasional
Timor-Leste yang lebih kokoh.

KESIMPULAN

Program PkM Penguatan Kapasitas Pelatih
Petanque melalui Kerja Sama Unesa dan National
Olympic Committee of Timor-Leste telah
berhasil dilaksanakan dengan dampak yang
terukur dan berkelanjutan. Kualitas pelaksanaan
pelatihan dinilai sangat baik oleh peserta dengan
rata-rata capaian 81,6%, di mana seluruh aspek
yang dinilai berada dalam kategori Baik Sekali.
Kompetensi teknis dan ilmiah pelatih meningkat
secara signifikan sebesar 25,9%, dari skor rata-
rata 66,60 menjadi 83,84, dengan peningkatan
tertinggi pada aspek sport science (32,6%) dan
teknik dasar (32,7%). Seluruh 25 peserta berhasil
memenuhi kualifikasi dan menerima sertifikat
kompetensi pelatih petanque tingkat dasar.

Program ini menghasilkan luaran strategis
berupa modul pelatihan terstandar, sistem
sertifikasi kompetensi, publikasi media massa,
dan MoU formal antara Unesa dan NOC-TL yang
berlaku selama 5 tahun. Formalisasi kerja sama
internasional ini membuka fondasi yang kuat bagi
keberlanjutan program pembinaan petanque di
Timor-Leste dalam jangka panjang.
Rekomendasi untuk tindak lanjut mencakup
pengembangan program pelatihan lanjutan
tingkat menengah dan lanjut, penguatan
monitoring pascaprogram, serta perluasan kerja
sama ke cabang olahraga lain sesuai dengan
cakupan MoU yang telah disepakati.
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